
HASIL NOTULENSI KELOMPOK 6 PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 3D 

 

 

Anggota:  

1. Annisa Putri Aisyah    (2113053169) 

2. Hafid Triawan     (2113053236) 

3. Mela Andyni     (2113053087) 

4. Tata Nurhaliza     (2113053008) 

KELAS: 3D 

 

Moderator: Hafid Triawan (2113053236) 

 

HASIL DISKUSI: 

 

1. Nama : Rara Satriana 

NPM : 2153053005 

Mengenai permodalan usaha seperti yang kelompok presenter jelaskan tadi, bisa tolong 

jelaskan mengenai hal-hal apa saja yang harus diperhatikan saat seseorang melakukan 

pendanaan usaha? supaya pebisnis tersebut tidak terlilit hutang dan bisnisnya berjalan 

dengan lancar. 

 

Dijawab oleh:  

Nama: Tata Nurhaliza 

NPM: 2113053008 

 

Izin menjawab pertanyaan dari saudari Rara Satriana yang bertanya hal-hal yang harus 

diperhatikan saat seseorang melakukan pendanaan usaha agar orang tersebut tidak terlilit 

hutang dan bisnisnya berjalan dengan lancar. 

1) Rencana yang matang 



Saat memutuskan untuk berhutang pembisnis harus merencanakan secara matang agar 

tidak membahayakan finansial perusahaan. Tujuan dan pos-pos yang akan 

menggunakan dana pinjaman tersebut sebaiknya dicatat secara jelas juga terperinci. 

2) Sesuaikan dengan Kebutuhan 

Apabila ada kekurangan modal yang sulit untuk didapatkan barulah bisa memilih 

utang sebagai jalan keluar. Di sini perlu diperhatikan bahwa utang menjadi pilihan 

terakhir pembiayaan bisnis. Selain itu hindari membeli barang yang tidak terlalu 

dibutuhkan untuk menekan budget perusahaan. 

3) Sesuaikan dengan Kemampuan Membayar 

Jika sudah memutuskan untuk berutang, maka pinjamlah sesuai dengan kemampuan 

perusahaan untuk melunasinya. Pertimbangan kemampuan melunasi utang bisa dilihat 

dari seberapa besar kira-kira keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan setiap 

bulannya. Namun sebaiknya tidak menggunakan semua keuntungan sebagai alat 

membayar utang. Agar bisa mengelola utang perusahaan dengan baik, pinjamlah 

dengan jumlah yang realistis sehingga tidak memberatkan ketika jatuh tempo 

pembayaran. 

4) Perhitungkan Risiko 

Risiko bisa terjadi kapan saja, sekecil apapun itu. Antisipasi resiko tersebut dengan 

menyiapkan rencana cadangan agar perusahaan dapat menghadapi kemungkinan 

terburuk. 

5) Hindari Membayar Utang dengan Utang Lain 

“Gali lubang, tutup lubang” yang berarti membayar utang dengan utang yang baru 

lagi. Membayar utang dengan menggunakan utang lain tidak akan menyelesaikan 

pinjaman, tetapi justru menambah beban perusahaan. Jika ini merupakan cara satu-

satunya, maka pastikan perusahaan jasa keuangan yang dipilih dapat dipercaya, 

mempunyai payung hukum, aman serta memberikan kenyamanan dalam hal 

pelunasan. 

6) Pisahkan Keuangan Pribadi dan Perusahaan 

Bisnis yang masih dalam skala kecil cenderung menggabungkan uang pribadi dengan 

keuntungan perusahaan dalam satu rekening yang sama. Apabila cara ini tetap 

dilanjutkan maka akan menyulitkan untuk melakukan monitoring pendapatan maupun 

pengeluaran. Keuntungan dan kerugian yang dihasilkan perusahaan tidak akan terlihat 

dengan jelas. Karena itu, untuk mengelola utang perusahaan harus ada kebijakan dan 

pengelolaan uang untuk pribadi dan perusahaan memang berbeda.  

 

 

2. Nama : Annisa Salsabila 

NPM : 2113053074 

Izin bertanya, bagaimanakah cara dari kelompok presenter dalam mengatasi pembiayaan 

modal usaha baru yang sedang berkembang selain menggunakan pinjaman dana dari 

lembaga keuangan seperti bank? Mohon penjelasannya 



 

Dijawab oleh: Nama:  

Hafid Triawan 

NPM: 21130553236 

Izin menjawab pertanyaan dari saudari annisa salabila 

 

Mendapatkan Modal Usaha Selain dari Pinjaman Bank dan Kartu Kredit 

1) Menggunakan Uang Tabungan Sendiri 

Salah satu sumber modal termudah yang bisa Anda dapatkan adalah dengan 

menggunakan tabungan pribadi. Tidak hanya mudah, dengan menggunakan uang 

pribadi tentu saja memiliki risiko yang rendah karena tidak dibebani dengan bunga 

pinjaman ataupun biaya tambahan lainnya. Sehingga saat usaha belum balik modal, 

tidak perlu kebingungan untuk mencari cara membayar kembali modal tersebut. Anda 

bisa mencoba sedari dini untuk mengumpulkan pemasukan ke dalam tabungan khusus 

yang nantinya digunakan untuk modal usaha. 

2) Menggunakan Aset Pribadi 

Terkadang untuk mewujudkan sebuah impian, tentunya membutuhkan sebuah 

pengorbanan. Anda bisa mencoba untuk menggunakan aset-aset pribadi, entah itu 

dijual maupun digadaikan. Setidaknya Anda harus merelakan beberapa aset berharga 

tersebut untuk sementara waktu. Untuk itu, list kembali aset-aset yang dimiliki, 

perhatikan mana yang sudah jarang atau bahkan tidak digunakan lagi yang memiliki 

nilai jual tinggi. Dengan begitu nantinya Anda bisa mendapatkan modal tambahan 

yang cukup untuk memulai bisnis usaha yang direncanakan. 

3) Uang Patungan 

Dengan modal patungan menjadi salah satu cara yang efektif untuk mendapatkan 

modal dengan jumlah yang lebih besar untuk memulai sebuah usaha. Sistem yang 

berlaku dalam modal patungan ini adalah mengenai pembagian hasil dari keuntungan 

yang didapatkan kepada para pemilik modal. Besarnya kecilnya keuntungan yang 

diperoleh akan tergantung dari jumlah modal yang ditanamkan. Kelebihan 

menggunakan sistem kongsi ini adalah Anda tidak akan dibebankan bunga pinjaman. 

Akan lebih baik lagi jika mencari kongsi dari kerabat ataupun teman terdekat. 

 

3. Nama: Natasya Helsi Febiani  

NPM: 2113053187 



Seberapa berpengaruh adanya  koperasi dalam dunia permodalan? Adakah kelebihan 

yang dimiliki koperasi dibandingkan dengan lembaga keuangan yang sama-sama bisa 

menjadi sumber modal? 

 

Dijawab oleh: 

Nama : Annisa Putri Aisyah 

NPM : 2113053169 

Izin menjawab pertanyaan dari saudari Natasya 

 

Menurut saya koperasi sangat berpengaruh bagi setiap anggota nya terutama pada 

koperasi simpan pinjam yang menyediakan modal ataupun memberikan pinjaman kepada 

para anggotanya yang sedang membutuhkan modal usaha dalam jangka pendek dengan 

syarat yang mudah dan bunga yang rendah. 

Keunggulan koperasi dibandingkan dengan badan usaha lainnya adalah sistem 

pengelolaannya yang bersifat terbuka dan sukarela. Siapa saja bisa menjadi anggota 

koperasi, tanpa memandang status sosial, pendidikan, maupun latar belakang lainnya. 

Selain itu, modal yang digunakan dalam kegiatan koperasi juga berasal dari iuran anggota 

dan bukan dari pihak luar seperti investor. Koperasi juga memberikan kebebasan kepada 

anggotanya untuk memberikan besaran simpanannya sesuai kemampuan ekonomi. 


